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 Abstrak: Pengabdian masyarakat ini dilaksanakan sebagai 

upaya meningkatkan ketahanan pangan dan kesehatan 

dasar masyarakat kurang mampu di Kelurahan Kepuh 

Kiriman, Sidoarjo. Kegiatan dilakukan melalui distribusi 

paket sembako dan obat-obatan dasar yang disesuaikan 

dengan kebutuhan masyarakat. Metode yang digunakan 

adalah Participatory Action Research (PAR) dengan 

pendekatan kualitatif partisipatif, yang melibatkan 

masyarakat secara aktif pada tahap perencanaan, 

pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Data diperoleh 

melalui observasi lapangan, dokumentasi, diskusi terbuka, 

serta analisis SWOT untuk mengevaluasi program. Hasil 

kegiatan menunjukkan bahwa bantuan yang diberikan 

mampu membantu pemenuhan kebutuhan dasar 

keluarga, meningkatkan kesadaran kesehatan, serta 

memperkuat solidaritas sosial antara masyarakat, 

mahasiswa, dan perangkat kelurahan. Respons 

masyarakat terhadap program ini sangat positif karena 

dianggap meringankan beban ekonomi dan memberikan 

dukungan moral. Kegiatan ini tidak hanya bersifat 

bantuan sosial, tetapi juga mendorong pemberdayaan 

masyarakat dan penguatan kapasitas komunitas secara 

berkelanjutan. 

 

Abstract: This community service program was conducted to 

improve food security and basic health conditions among 

underprivileged residents in Kepuh Kiriman Village, Sidoarjo. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kata Kunci: Kepedulian, 

Sembako dan Obat-Obatan, 

Kesejahteraan Sosial, 

Pengabdian Masyarakat, 

Masyarakat kurang mampu. 

  

 

 

 

https://jurnal.politeknik-kebumen.ac.id/index.php/jurpikat
https://jurnal.politeknik-kebumen.ac.id/index.php/jurpikat
https://scholar.google.com/citations?user=P5kJE4kAAAAJ&hl=id
https://scholar.google.com/citations?user=UH-xTngAAAAJ&hl=id
https://scholar.google.com/citations?user=QF09dKAAAAAJ&hl=id
mailto:neluddarajatul@unsuri.ac.id
https://doi.org/10.37339/jurpikat.v7i2.3218


1643 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keywords: Care, Basic 

Necessities and Medicines, 

Social Welfare, Community 

Service, underprivileged 

community. 

The activity involved the distribution of food packages and basic 

medicines tailored to community needs. The study employed a 

Participatory Action Research (PAR) approach with a 

participatory qualitative method, actively involving community 

members in planning, implementation, observation, and 

reflection stages. Data were collected through field observations, 

documentation, open discussions, and SWOT analysis to 

evaluate the program. The results indicate that the assistance 

helped fulfill basic household needs, increased health awareness, 

and strengthened social solidarity among residents, students, 

and local government representatives. Community responses 

were highly positive, as the program alleviated economic burdens 

while providing moral support. Beyond social assistance, the 

initiative contributed to community empowerment and enhanced 

local capacity for sustainable social development. 

 

Pendahuluan  

Kesehatan yang baik dan keadilan sosial merupakan dasar yang sangat penting 

untuk kehidupan dalam masyarakat. Masalah kemiskinan dan kesulitan dalam 

menggunakan layanan kesehatan dasar ini menjadi tantangan nyata yang 

mempengaruhi kualitas hidup serta produktivitas. Terpenuhinya kebutuhan hidup 

merupakan suatu hal yang di dambakan oleh manusia termasuk lanjut usia. lanjut 

usia pada dasarnya menginginkan kesejahteraan lahir dan batin (Aisyah, 2020). 

Menghadapi kenyataan ini, keterlibatan semua bagian masyarakat, termasuk 

pemuda, sangat penting. Bakti sosial dengan pembagian sembako kepada masyarakat 

miskin di berbagai wilayah menjadi salah satu wujud nyata keterlibatan tersebut 

(Mardikaningsih et al., 2022). Menghadapi kenyataan ini, keterlibatan semua bagian 

masyarakat, termasuk pemuda, sangat penting. Oleh karena itu, perhatian sosial 

bukan hanya sekedar definisi, tetapi perhatian sosial adalah tindakan yang dilakukan 

sesuai dengan kesepakatan yang telah dibuat (Arif et al., 2021). Sebagai mahasiswa, 

kita tidak bisa mengabaikan kenyataan yang ada di masyarakat. Hal ini benar-benar 

berdampak pada kehidupan mereka. Merawat orang lain tidak hanya sekadar 

ucapan, tetapi juga tindakan yang nyata seperti memberikan bantuan makanan dan 

obat yang kita lakukan bersama untuk kesejahteraan orang lain. Pemberdayaan sosial 

melalui bakti sosial sembako berbasis partisipatif di lingkungan perguruan tinggi 

menjadi model yang efektif dalam mewujudkan kepedulian ini (Dirgantara et al., 

2025). 

Tujuan utama dari kegiatan pengabdian adalah masyarakat yang kurang 

mampu, Karena selama melakukan observasi sederhana, kami telah melihat secara 

langsung kehidupan sehari-hari mereka. Banyak orang lanjut usia cenderung 

mengurangi mengurangi kegiatan sehari-hari mereka. Hal ini dapat disebabkan oleh 
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berbagai alasan, seperti penurunan daya tahan fisik, masalah kesehatan, dan 

kurangnya dukungan dari orang-orang di sekitar (Hartanti et al., 2024). Mereka sering 

kali mengalami kesulitan yang lebih besar ketika harga bahan pokok naik atau saat 

ada anggota keluarga yang sakit. Kegiatan bakti sosial untuk membantu ekonomi 

lansia di berbagai daerah menunjukkan bahwa intervensi tepat sasaran sangat 

dibutuhkan oleh kelompok rentan ini (Hardyansah et al., 2023). Kami berharap 

bantuan yang kami berikan dapat benar-benar menjangkau mereka yang paling 

membutuhkannya. Oleh karena itu, kami fokus pada keluarga dengan penghasilan 

yang sangat rendah dan hidup dalam kondisi ekonomi yang sulit.  

Kegiatan memberikan sembako dan obat-obatan dasar Adalah Tindakan nyata 

kami di lapanan. Untuk menentukan siapa yang layak menerima sembako, kita bisa 

menggunakan teknik pengolahan data. Metode yang dikenal sebagai penambangan 

data ini sangat membantu dalam mendapatkan informasi penting dari berbagai 

macam data (Damuri et al., 2021).  Dengan paket sembako, kami berharap beban 

ekonomi mereka berkurang sedikit, sehingga uang yang ada bisa dialokasikan untuk 

kebutuhan lain. Seharusnya, untuk mencapai kesejahteraan sosial, tanggung jawab 

ada pada pemerintah dan juga masyarakat. Hal ini sesuai dengan amanat yang 

tercantum dalam Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2009 mengenai Kesejahteraan 

Sosial (Sabarisman, 2019). Kolaborasi mahasiswa dan dosen dalam pengabdian 

masyarakat melalui bakti sosial pembagian sembako menjadi wujud sinergi yang 

memperkuat tanggung jawab sosial bersama (Hariani et al., 2025). Harapannya, 

bantuan fisik ini bisa memberi suntikan semangat dan rasa optimis untuk menjalani 

hari. Jadi, tujuan akhirnya bukan sekadar bagi-bagi barang, tapi juga menyemai rasa 

peduli dan solidaritas yang bisa membuat hidup mereka terasa lebih sejahtera, baik 

secara material maupun batin.  

Aktivitas ini tidak hanya sekadar membeli dan membagi, tetapi juga kami 

rancang dengan penuh perhatian. Kami terlebih dahulu melakukan survei harga, 

kemudian memilih bahan pokok yang benar-benar diperlukan setiap hari seperti 

beras, minyak goreng, telur, gula, dan mie. Program bantuan pangan ini telah 

mengalami perbaikan. Awalnya, namanya adalah beras miskin (RASKIN), kemudian 

berubah menjadi beras sejahtera (RASTRA). Saat ini, namanya yang terbaru adalah 

Bantuan Pangan Non Tunai (BPNT) (Pratama et al., 2025). Ketika kami menyalurkan 

bantuan, kami berkesempatan bertemu langsung dengan masyarakat. Di sinilah 

terjadi momen yang paling mengesankan: saat kami memberikan sembako, kami 

dapat menyapa, berbincang ringan, dan mendengarkan cerita mereka secara 

langsung. Interaksi langsung seperti ini tidak hanya menyalurkan bantuan, tetapi juga 
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membangun ikatan sosial yang erat antara mahasiswa dan warga, sebagaimana 

tergambar dalam berbagai kegiatan pengabdian berbasis partisipatif (Ramadhan et al., 

2024). Kami menyadari bahwa aktivitas ini bukan hanya memberikan bantuan fisik, 

tetapi juga menjalin hubungan dan rasa empati.  

Selain bahan pokok, ada aktivitas lain yang sangat penting, yaitu distribusi 

obat-obatan dasar. Kami menyadari bahwa ketika seseorang jatuh sakit, biaya untuk 

berobat dapat menjadi beban yang besar bagi keluarga yang sudah mengalami 

kesulitan. Kami mengemas kegiatan ini sambil sedikit memberikan informasi tentang 

cara menggunakan obat secara aman. Perawatan sendiri dapat memberikan 

keuntungan besar bagi suatu negara jika dilakukan dengan benar dan tepat. Tetapi, 

jika obat yang digunakan tidak sesuai, ini juga dapat menyebabkan masalah 

Kesehatan (Winanta et al., 2020). Pemahaman tentang penggunaan produk kesehatan 

yang aman dan ramah lingkungan juga menjadi perhatian dalam edukasi kesehatan 

masyarakat (Fachrurazi et al., 2022). Dengan kegiatan ini, kami berharap dapat 

membantu mereka menghadapi masalah kesehatan ringan tanpa perlu mengeluarkan 

banyak uang, sekaligus meningkatkan kesadaran untuk lebih memperhatikan 

kesehatan keluarga sendiri. 

Kegiatan utama kami berjalan dalam dua aksi nyata yang saling melengkapi: 

pembagian sembako dan obat-obatan dasar. Kedua kegiatan ini kami jalankan secara 

bersamaan karena kami yakin kesejahteraan itu berdiri di atas dua pilar: kebutuhan 

perut yang tercukupi dan tubuh yang sehat. Saat pembagian, kami tidak hanya 

memberikan barang, tetapi juga melakukan interaksi langsung. Sambil menyerahkan 

sembako, kami tanyakan kondisi kesehatan keluarga. Penggunaan obat oleh 

masyarakat untuk menyembuhkan penyakit ringan sebagai metode pengobatan 

mandiri memiliki peranan yang sangat penting (Octavia et al., 2020). Dengan 

menggabungkan keduanya, harapan kami sederhana: bantuan ini bisa memberi 

dampak yang lebih menyeluruh dan berarti bagi kehidupan sehari-hari warga yang 

kami temui. Peran mahasiswa dalam penguatan ketahanan sosial-ekonomi melalui 

program pengabdian masyarakat berbasis partisipatif semakin menegaskan 

pentingnya pendekatan holistik seperti ini (Wibowo et al., 2025). 

Tujuan utama dari semua kegiatan ini cukup sederhana, kami ingin 

memastikan bahwa bantuan sembako dan obat-obatan dasar ini dapat meringankan 

beban ekonomi dan kesehatan masyarakat dengan efektif. Sebuah kebijakan tidak 

dibuat hanya dengan melihat satu aspek saja. Sebaliknya, penting untuk 

mempertimbangkan berbagai hal dari semua sudut pandang. Musyawarah juga 

dibutuhkan agar kebijakan yang dihasilkan bisa menguntungkan semua kelompok 
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dan lapisan dalam Masyarakat (Fadhli & Nazila, 2023). Dengan adanya paket 

sembako, diharapkan kebutuhan makanan sehari-hari dapat lebih terjamin. Kami 

juga berharap, melalui kegiatan kecil ini, kami dapat memotivasi orang lain untuk 

peduli terhadap lingkungan mereka. 

 

Metode  

Kegiatan pengabdian masyarakat ini kami rancang sebagai sebuah aksi nyata 

yang melibatkan partisipasi langsung warga. Kami tidak hanya datang untuk 

menyalurkan bantuan, tetapi juga untuk belajar, mendengar, dan berkolaborasi 

dengan masyarakat Kelurahan Kepuh Kiriman. Kegiatan utama berfokus pada dua 

bentuk interaksi: pertama, pendistribusian paket sembako yang berisi bahan pokok 

harian seperti beras, minyak, telur, dan gula; kedua, penyerahan paket obat-obatan 

dasar yang dilengkapi dengan penjelasan singkat tentang cara penggunaannya. 

Seluruh proses dilakukan secara terbuka di lokasi yang mudah dijangkau, dengan 

melibatkan peran aktif perangkat kelurahan dan perwakilan warga. Selain 

penyaluran barang, kegiatan ini juga menjadi ruang silaturahmi dan diskusi ringan 

tentang tantangan hidup sehari-hari yang dihadapi masyarakat setempat.  

Penelitian ini mengaplikasikan metode Participatory Action Reaserch (PAR). 

Metode ini dipilih karena tujuannya bukan hanya untuk mengamati, melainkan juga 

untuk terlibat secara langsung dalam proses perubahan bersama masyarakat. Dalam 

pelaksanaannya, kami melaksanakan empat langkah utama Participatory Action 

Reaserch (PAR) secara partisipatif: (1) perencanaan bersama masyarakat untuk 

mengidentifikasi kebutuhan dan solusi, (2) tindakan nyata berupa distribusi sembako 

dan obat-obatan dasar sesuai hasil diskusi, (3) pengamatan partisipatif selama 

kegiatan berlangsung untuk merekam dinamika dan respons masyarakat, serta (4) 

refleksi kolaboratif dengan warga setelah kegiatan untuk menilai dampak dan proses. 

Data dikumpulkan melalui catatan lapangan, dokumentasi foto, serta hasil diskusi 

terbuka dengan masyarakat dan perangkat kelurahan. Metode PAR membutuhkan 

keterlibatan aktif dari semua pihak, termasuk masyarakat setempat, dalam setiap 

tahap penelitian dan tindakan. Dengan pendekatan ini, solusi yang dihasilkan akan 

benar-benar memenuhi kebutuhan dan harapan dari Masyarakat (Saputra et al., 2024). 

Dengan pendekatan ini, masyarakat tidak hanya berfungsi sebagai objek penelitian, 

tetapi juga sebagai mitra aktif yang suaranya mempengaruhi arah kegiatan dari awal 

hingga akhir. 

Sebelum kami menjalankan kegiatan utama, kami mengimplementasikan 

proses persiapan yang melibatkan partisipasi warga sejak awal. Proses ini dimulai 
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dengan pendekatan awal dan upaya membangun kepercayaan, di mana kami 

mengadakan kunjungan ke rumah-rumah warga serta melakukan pertemuan 

informal dengan perangkat kelurahan dan tokoh masyarakat. Dari langkah ini, kami 

membentuk forum diskusi kecil yang dihadiri oleh perwakilan warga untuk bersama-

sama: 

1. Mengidentifikasi dan memverifikasi calon penerima manfaat dengan lebih tepat 

berdasarkan kondisi ekonomi yang sebenarnya. 

2. Menyusun kebutuhan spesifik, seperti jenis bahan kebutuhan pokok yang paling 

diperlukan dan daftar obat-obatan dasar yang paling umum digunakan. 

3. Mengatur skema dan mekanisme distribusi yang adil, teratur, dan sesuai dengan 

kondisi setempat. 

Pada fase tindakan, setelah memperoleh pemahaman yang jelas mengenai isu-

isu yang ada, langkah berikutnya adalah mencari solusi alternatif untuk mengatasi 

masalah tersebut. Solusi tersebut kemudian akan diubah menjadi berbagai program 

kerja yang akan dilaksanakan (Rohman et al., 2024). Selain itu, mekanisme ini juga 

mencakup koordinasi teknis seperti pengadaan logistik berdasarkan hasil diskusi, 

penentuan lokasi, dan penyusunan jadwal yang disepakati bersama. Proses persiapan 

ini menjadi dasar partisipasi, memastikan bahwa kegiatan yang direncanakan benar-

benar responsif terhadap kebutuhan dan konteks nyata masyarakat di Kelurahan 

Kepuh Kiriman.  

Pelaksanaan kegiatan dilakukan dengan mengacu pada rencana yang telah 

disepakati bersama masyarakat. Proses distribusi bantuan berjalan secara teratur dan 

terencana, dengan pemanggilan nama berdasarkan data yang sudah divalidasi 

sebelumnya.  Selain memberikan paket sembako dan obat-obatan, tim juga 

menyelenggarakan sesi interaktif singkat untuk setiap keluarga. Dalam sesi ini, kami 

mendiskusikan kondisi kesehatan anggota keluarga dan memberikan informasi 

praktis mengenai penggunaan bahan makanan bergizi serta cara aman mengonsumsi 

obat-obatan. Kegiatan ini benar-benar menekankan pentingnya interaksi dua arah, di 

mana masyarakat tidak hanya menerima tetapi juga dapat bertanya dan berbagi 

pengalaman. Suasana akrab dan dialog terbuka menjadi ciri khas dari tahap 

pelaksanaan ini, sejalan dengan semangat PAR untuk menciptakan proses 

pembelajaran yang kolaboratif.  
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Pelaksanaan kegiatan dilakukan dengan pengaturan tugas yang jelas dan sifat 

kolaboratif, mencerminkan prinsip partisipasi dalam Participatory Action Reaserch 

(PAR). Dari interaksi ini, terbuka kesempatan untuk saling belajar mahasiswa 

memahami realitas sosial dan kearifan lokal, sedangkan warga memperoleh 

dukungan serta informasi praktis yang langsung dapat diterapkan. Selain itu 

Mengambil bagian dalam kegiatan ini juga meningkatkan rasa empati serta 

pemahaman sosial mahasiswa mengenai kondisi sosial dan ekonomi di sekitar 

mereka. Selain itu, hal ini juga memperkuat nilai tanggung jawab sosial yang mereka 

miliki. Di samping itu, kemampuan komunikasi mereka bertumbuh melalui interaksi 

dengan orang tua dan anggota masyarakat lainnya, yang merupakan elemen penting 

dalam membangun profesionalisme mereka (Hardyansah et al., 2023). Fungsi 

pelaksanaan ini pada akhirnya tidak hanya menyampaikan bantuan, tetapi juga 

memperkuat jaringan sosial dan rasa tanggung jawab bersama dalam komunitas.  

 

Gambar 1. Alur kegitan pkm 

 

 

Hasil dan Pembahasan  

Secara filosofis, pemahaman mengenai pengabdian kepada masyarakat dapat 

berkembang dan diubah, tergantung pada sudut pandang serta faktor ruang dan 

waktu (Emilia, 2022). Kegiatan pengabdian masyarakat ini berhasil kami laksanakan 

di Kelurahan Kepuh Kiriman. Faktanya, kami membagikan paket sembako dan obat-

obatan dasar dalam satu hari. Sebagai wujud usaha untuk berhasil dalam 

pembangunan dan mengembangkan manusia, fokusnya adalah mencapai manusia 

Indonesia yang lebih maju, adil, dan Sejahtera (Emilia, 2022).  Kami menganalisis 

bahwa kegiatan ini berjalan lancar karena melibatkan warga dari awal. Suasana jadi 
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akrab, seperti keluarga sendiri. Warga tidak hanya menerima bantuan, tetapi juga 

mau bercerita tentang masalah sehari-hari mereka. Jadi, kegiatan ini bukan sekadar 

bagi-bagi barang, tapi juga membangun rasa percaya dan peduli antara kami dan 

Masyarakat. Keterlibatan aktif warga sejak awal perencanaan merupakan wujud dari 

optimalisasi partisipasi masyarakat, yang menjadi kunci keberhasilan program 

pengabdian dalam menciptakan dampak sosial yang berkelanjutan (Darmawan et al., 

2026). 

Tabel 1. Analisis SWOT 

STRENGTHS WEAKNESSES 

1. Semangat dan solidaritas tinggi dari 

seluruh mahasiswa peserta. 

2. Sambutan hangat dan antusias dari 

warga, menciptakan suasana 

kekeluargaan. 

1. Dana terbatas sehingga jumlah sembako 

dan obat yang dibagi belum bisa 

memenuhi semua warga yang 

membutuhkan. 

2. Keterbatasan pengetahuan medis 

sehingga hanya bisa membagikan obat 

dasar dan tidak bisa memberikan 

konsultasi Kesehatan 

OPPORTUNITIES THREATS 

1. Dapat dikembangkan menjadi program 

rutin berkolaborasi dengan karang 

taruna atau perangkat kelurahan. 

2. Media sosial bisa digunakan untuk 

mendokumentasikan dan memperluas 

dampak, menarik relawan atau donatur 

lain. 

1. Kondisi ekonomi masyarakat yang 

secara umum masih sulit, membuat 

kebutuhan selalu lebih besar dari 

bantuan yang bisa diberikan. 

2. Cuaca yang tidak menentu dapat 

mengganggu jalannya kegiatan di luar 

ruangan. 

 

 

Dari analisis di atas, terlihat bahwa kekuatan utama kegiatan ini terletak pada 

semangat kepedulian dan barang bantuan yang langsung bermanfaat. Diharapkan 

bahwa cara yang lebih terpadu dan jelas dalam mengelola bantuan sosial akan dapat 

memberikan pengaruh yang lebih besar bagi kesejahteraan orang-orang miskin di 

Indonesia (Salsabila et al., 2024). Namun, kami juga menyadari adanya kelemahan, 

terutama dalam hal keterbatasan dana dan pendataan yang belum optimal. Di sisi 

lain, peluang untuk mengembangkan program ini sangat terbuka, baik melalui 

kolaborasi maupun digitalisasi. Tantangan utamanya adalah kondisi ekonomi warga 

dan faktor eksternal seperti cuaca. Kedepannya, program seperti ini perlu dirancang 

dengan perencanaan logistik dan pendataan yang lebih matang, serta diupayakan 

untuk berkelanjutan agar manfaatnya dapat lebih terasa secara signifikan bagi 
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masyarakat Kelurahan Kepuh Kiriman. Pengalaman dari berbagai kegiatan bakti 

sosial menunjukkan bahwa sinergi antara mahasiswa, dosen, dan masyarakat mampu 

menciptakan dampak yang lebih luas dan berkelanjutan (Hariani et al., 2025). 

Program Sembako adalah bentuk bantuan sosial yang diberikan kepada 

keluarga yang kurang mampu dan berisiko terhadap masalah ekonomi serta sosial 

(Julfani & Putra, 2023). Tujuan utama dari kegiatan ini adalah memberikan bantuan 

langsung berupa sembako dan obat-obatan dasar kepada keluarga kurang mampu. 

Dari sisi dampak langsung, bantuan ini berhasil meringankan beban ekonomi 

penerima untuk memenuhi kebutuhan pokok selama beberapa hari ke depan. 

Pertemuan-pertemuan tidak formal mengenai pemakaian obat dan pentingnya gizi 

sederhana telah meningkatkan pemahaman kesehatan dasar di ranah keluarga, 

meskipun dalam skala yang terbatas. Oleh karena itu, aktivitas ini tidak hanya 

memiliki sifat amal, tetapi juga berfungsi sebagai langkah awal dalam meningkatkan 

kesadaran bersama mengenai pentingnya kesehatan dan ketahanan pangan di 

komunitas. Program serupa yang dilakukan secara konsisten terbukti mampu 

membantu ekonomi kelompok rentan seperti lansia dan keluarga miskin di berbagai 

wilayah (Hardyansah et al., 2023; Mardikaningsih et al., 2022). 

Masalah utama yang terkait dengan kemiskinan adalah bahwa hal itu berperan 

dalam menciptakan ketidakadilan dalam cara kekuasaan dan sumber daya dibagi di 

dalam Masyarakat (Kusnadi, 2024). Melalui aktivitas ini, kami menyadari bahwa 

tindakan kepedulian yang partisipatif dan langsung mengenai kebutuhan mendasar 

memberikan efek yang besar. Oleh karena itu, kami berharap akan ada pembentukan 

komunitas atau kelompok yang peduli terhadap kesehatan dan ekonomi di tingkat 

RT/RW yang berfungsi sebagai tempat untuk saling membantu, bertukar informasi, 

dan memperjuangkan akses yang lebih tepat pada program bantuan sosial dari 

pemerintah. Selain itu, kami juga menginginkan adanya kerjasama yang lebih intens 

dengan puskesmas lokal untuk penyuluhan kesehatan yang rutin, atau dengan dinas 

sosial untuk dukungan dalam akses bantuan sosial yang bersifat lebih berkelanjutan. 

Kolaborasi dengan berbagai pemangku kepentingan, termasuk pemerintah desa dan 

tenaga kesehatan, merupakan langkah strategis untuk memperkuat keberlanjutan 

program pemberdayaan masyarakat (Putra et al., 2026). Penguatan kelembagaan di 

tingkat lokal, seperti karang taruna, juga dapat menjadi mitra penting dalam 

memastikan program-program sosial berjalan efektif dan berkelanjutan (Wibowo et 

al., 2025). 
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Gambar 2. Apel Pagi dan Briefing 

Pada gambar 2 terlihat Kegiatan diawali dengan sesi briefing yang dipimpin 

langsung oleh dosen pembimbing beasiswa. Persiapan terdiri dari pemaparan ulang 

susunan acara,pemeriksaan perlengkapan, dan briefing untuk panitia di tempat yang 

akan digunakan (Rini & Rahmah, 2019). Dalam pertemuan tersebut, seluruh 

mahasiswa beasiswa semester 3 hadir untuk mendapatkan pengarahan menyeluruh. 

Dosen tidak hanya menjelaskan sasaran serta proses kegiatan, melainkan juga 

menyoroti pentingnya nilai-nilai seperti empati, kewajiban, etika serta kedisiplinan. 

Pada kegiatan hari ini dibagi menjadi dua yaitu kerja bakti membersihkan rumput liar 

di lingkungan Universitas Sunan Giri bagi mahasiswa laki-laki dan membagikan 

paket sembako untuk masyarakat yang membutuhkan di daerah luar Universitas 

Sunan Giri bagi mahasiswa puti. Briefing ini benar-benar menguatkan rasa 

kebersamaan diantara kami sebagai satu komunitas mahasiswa beasiswa, 

menciptakan solidaritas yang kuat serta berfungsi sebagai persiapan mental bagi kami 

untuk terjun ke masyarakat. Kami merasa lebih siap, fokus, dan memiliki semangat 

tinggi untuk melaksanakan tugas ini dengan penuh dedikasi. Kami merasa 

terinspirasi untuk memberikan kontribusi yang baik, menjadikan kegiatan tersebut 

sebagai pengalaman berharga. 
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Gambar 3. Kegiatan Pengambilan dan Pengecekan Paket Sembako 

Dari Gambar 3 Setelah sesi briefing selesai, kami langsung melanjutkan ke 

tahap pengambilan dan pengecekan paket sembako yang akan dibagikan kepada 

masyarakat yang membutuhkan. Proses ini dikhususkan untuk mahasiswi penerima 

beasiswa semester 3, dengan sistem antrean yang teratur untuk menjaga ketertiban 

dan menghindari kerumunan. Setiap paket berisi bahan pokok seperti beras, minyak 

goreng, dan mie instan. Kami memeriksa satu per satu kelengkapan dan kondisi 

kemasan agar tidak ada yang kurang atau rusak sebelum disalurkan kepada warga. 

Meskipun cuaca cukup terik, semangat para mahasiswi tidak surut. Mereka saling 

membantu, tertawa dan bercanda untuk mengurangi rasa lelah dan memastikan 

semua paket siap untuk dibagikan. Program Sembako merupakan salah satu jenis 

bantuan sosial yang diberikan kepada keluarga miskin yang rentan terhadap risiko 

ekonomi dan sosial (Istyawan et al., 2025). Tahap ini tidak hanya tentang memberi 

tapi juga mengajarkan kami untuk menghargai setiap bantuan yang akan diberikan 

kepada penerima. Kami juga belajar bahwa setiap paket mewakili harapan yang 

mendorong kami untuk lebih peduli terhadap sesama. Melalui kegiatan ini, kami 

merasa lebih terinspirasi untuk terus berkontribusi dalam kegiatan sosial 

serupa di masa depan. Semangat gotong royong dan kepedulian yang ditunjukkan 

para mahasiswi ini mencerminkan nilai-nilai solidaritas yang menjadi modal sosial 

penting dalam pembangunan masyarakat (Rohma et al., 2025; Ramadhan et al., 2024). 
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Gambar 4. Kegiatan Penyaluran Bantuan Sembako Kepada Keluarga Kurang Mampu 

Pada gambar 4 ini Inti dari kegiatan ini adalah penyaluran langsung paket 

sembako dan obat-obatan dasar kepada keluarga kurang mampu di daerah Kepuh 

Kiriman. Paket sembako ini berisi bahan pokok seperti beras, minyak goreng, dan mie 

instan, yang bertujuan untuk membantu memenuhi kebutuhan harian mereka. 

Penerima manfaat paket sembako tersebut telah dipilih berdasarkan rekomendasi 

dari RT setempat, sehingga benar-benar tepat sasaran. Kelurahah menjadi gerbang 

awal untuk masyarakat dapat terdata sebagai penerima bantuan (Deswita & Ariany, 

2024). menjangkau keluarga yang paling membutuhkan tanpa pemborosan atau 

salahnya tujuan dari kegiatan bantuan sembako ini. Kami, para mahasiswa beasiswa 

semester 3, turun langsung ke lokasi dengan penuh semangat untuk menyerahkan 

bantuan tersebut. Banyak di antara mereka yang menyampaikan terima kasih dan doa 

yang tulus untuk para orang-orang yang bersangkutan dengan penyaluran bantuan 

sembako. Ada pula yang menceritakan tentang tantangan hidup mereka, seperti 

susahnya mendapatkan pekerjaan atau membayar biaya pendidikan anak. Melalui 

kegiatan ini, kami tidak hanya sekedar menyalurkan sembako, tetapi juga belajar 

mendengarkan cerita dan impian mereka yang tinggi yaitu harapan untuk masa 

depan yang lebih baik. Pemberian bantuan, sekecil apa pun, jika dilakukan dengan 

tepat sasaran dapat meningkatkan kesejahteraan sosial dan psikologis masyarakat 

(Putri et al., 2024). 
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Gambar 5. Penutupan dan Evaluasi 

Setelah seluruh paket sembako dan obat-obatan dasar selesai di laksanakan 

dengan baik, kegiatan ditutup dengan sesi evaluasi yang dipimpin oleh para dosen 

pembimbing. Dalam waktu penutupan ini kami merasa lega karna telah 

menyelesaikan kegiatan pada hari ini dengan lancar, kami mendapatkan peluang 

untuk berbagi pengalaman dan saran selama pelaksanaan kegiatan pada hari ini. 

Dosen memberikan apresiasi atas semangat kerjasama yang telah ditunjukkan, serta 

memberikan saran untuk perbaikan dalam kegiatan sejenis di waktu yang akan 

datang. Poin-poin seperti kerja sama antara tim, pengaturan waktu yang efisien agar 

kegiatan tidak molor, dan interaksi dengan rekan-rekan menjadi fokus utama dalam 

dalam sesi ini. Sesi ini memiliki nilai yang tinggi karena tidak hanya mengulas 

kegiatan, tetapi juga berfungsi sebagai motivasi untuk belajar mengenai arti penting 

dari perencanaan yang matang, penyesuaian terhadap situasi yang tak terduga, dan 

tanggung jawab sosial. Ulasan rutin dan tindak lanjut dengan peserta membantu 

mengetahui kelebihan dan kekurangan dari program. Hal ini juga memberi 

kesempatan kepada penyelenggara untuk mengubah cara mereka sesuai dengan 

kebutuhan dan keinginan pihak terkait (Fatimah et al., 2024). Sebagai calon pemimpin 

masa depan, kami diajarkan bahwa kegiatan sosial seperti ini bukan sekadar rutinitas, 

melainkan peluang untuk berkembang dan berkontribusi pada masyarakat. 

Pengalaman ini mendorong kami untuk lebih siap menghadapi tantangan serupa. 

Kami juga berharap, melalui kegiatan kecil ini, kami dapat memotivasi orang lain 

untuk peduli terhadap lingkungan mereka, sebagaimana semangat gotong royong 

yang terus dipupuk sebagai modal sosial dalam pembangunan masyarakat yang 

berkelanjutan (Rohma et al., 2025). Pengalaman ini mendorong kami untuk lebih siap 

menghadapi tantangan serupa. Evaluasi yang partisipatif ini memastikan bahwa 
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setiap program pengabdian dapat terus ditingkatkan kualitasnya, sehingga dampak 

positifnya bagi masyarakat dapat semakin besar dan berkelanjutan (Rodiyah et al., 

2026). 

 

Kesimpulan  

Kami dapat menyimpulkan bahwa program pembagian sembako dan obat-

obatan dasar ini berjalan dengan baik dan memberikan manfaat nyata bagi 

masyarakat. Kami menyaksikan secara langsung, bantuan sederhana seperti ini 

mampu memberikan rasa lega, setidaknya untuk beberapa hari ke depan. Hal yang 

paling mengesankan, melalui aktivitas ini kami benar-benar belajar bahwa 

kepedulian tidak harus berupa sesuatu yang rumit cukup dari hal-hal yang mendasar, 

dirasakan secara langsung, dan dilakukan dengan tulus. 

Di masa depan, kami memiliki beberapa rekomendasi kecil. Pertama, acara 

seperti ini sebaiknya tidak hanya diadakan sekali, tetapi harus bisa dilanjutkan, 

misalnya bekerja sama dengan universitas atau organisasi lain untuk menciptakan 

program yang lebih terjadwal. Kedua, akan sangat bermanfaat jika bisa ditambahkan 

dengan kegiatan lain, seperti penyuluhan kesehatan singkat atau arisan komunitas 

untuk membantu satu sama lain ketika ada yang membutuhkan. Terakhir, bagi 

teman-teman mahasiswa lainnya, jangan ragu untuk memulai tindakan peduli di 

lingkungan kalian. Yakinlah, sekecil apapun kontribusi kita, efeknya bisa sangat 

berarti bagi penerimanya. Mari kita mulai, dan sisanya pasti bisa berjalan bersamaan 

dengan masyarakat. 
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